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ABSTRAK 

Kekerasan seksual saat ini semakin marak di lingkungan perguruan tinggi, 

yang menimbulkan pertanyaan mendasar: mengapa tindakan ini masih sering 

terjadi di lembaga-lembaga yang seharusnya menjadi tempat aman bagi 

mahasiswa untuk menuntut ilmu dengan standar etika yang tinggi, sebagai 

pusat pengembangan ilmu dan budaya, perguruan tinggi seharusnya menjadi 

pelindung bagi mahasiswa. Namun, kenyataannya, beberapa perguruan tinggi 

di Indonesia menjadi saksi kasus kekerasan seksual yang melibatkan baik 

mahasiswa, tenaga pendidik, dan kependidikan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana perlindungan hukum terhadap korban kekerasan 

seksual dilingkungan pergruruan tinggi. Penguatan korban melalui 

penyediaan informasi yang jelas mengenai hak-hak mereka dan mendukung 

akses mereka terhadap layanan dukungan psikologis adalah langkah kunci 

dalam meningkatkan perlindungan hukum. Selain itu, penting untuk 

memperkuat mekanisme pelaporan dan mendukung korban selama proses 

hukum. Penelitian menyimpulkan bahwa, Perlindungan hukum bagi korban 

kekerasan seksual di perguruan tinggi diatur dalam Pasal 12 

Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS) di Lingkungan Perguruan Tinggi. 

Selain itu, pelaku kekerasan seksual di perguruan tinggi dikenai sanksi 

administratif yang diatur dalam Pasal 14 dan Pasal 16. Saran yang diberikan 

pada penelitian ini, Perlunya pengaturan sanksi bagi Perguruan Tinggi, apabila 

tidak memenuhi Perlindungan terhadap Korban atau saksi, sebagaimana 

dalam pasal 12 Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021. 

Kata kunci : Perguruan tinggi, Perlindungan Hukum, Kekerasan Seksual, dan 

Korban 
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ABSTRACT 

Sexual violence is currently increasingly common in the tertiary environment, 

which raises a fundamental question: why do these acts still often occur in 

institutions that are supposed to be safe places for students to study with high 

ethical standards, as centers for the development of science and culture, 

universities?  height should be a protector for students.  However, in reality, 

several universities in Indonesia have witnessed cases of sexual violence 

involving students, teaching staff and education staff.  The aim of this research 

is to find out how legal protection is for victims of sexual violence in tertiary 

institutions.  Empowering victims through providing clear information about 

their rights and supporting their access to psychological support services is a 

key step in improving legal protection.  In addition, it is important to 

strengthen reporting mechanisms and support victims during the legal 

process.  The research concluded that, legal protection for victims of sexual 

violence in higher education is regulated in Article 12 of Minister of Education 

and Culture Regulation Number 30 of 2021 concerning Prevention and 

Handling of Sexual Violence (PPKS) in the Higher Education Environment.  

In addition, perpetrators of sexual violence in higher education are subject to 

administrative sanctions as regulated in Article 14 and Article 16.  The advice 

given in this research is the need to regulate sanctions for universities if they 

do not fulfill the protection of victims or witnesses, as in article 12 of Minister 

of Education and Culture Regulation Number 30 of 2021. 

 Keywords: Higher education, legal protection, sexual violence, and victims 
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